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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemampuan
mathematical content siswa sekolah dasar dalam perspektif
etnomatematika Masjid Agung Sang Cipta Rasa. Fokus
penelitian ini adalah mengidentifikasi pemahaman siswa
terhadap konsep, prosedur, dan simbol matematika melalui
konteks budaya lokal pada pembelajaran bangun datar.
Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
design research eksploratif melibatkan 25 siswa kelas V SD di
Kota Cirebon. Instrumen penelitian meliputi tes berpikir
matematis, observasi, dan wawancara yang dianalisis melalui
reduksi, penyajian, serta penarikan kesimpulan dengan
triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa mampu menghubungkan bentuk bangun datar
pada gapura Masjid Agung Sang Cipta Rasa dengan rumus
luas dan keliling secara tepat, serta menunjukkan kemampuan
memahami konsep dan simbol matematika secara bermakna.
Penerapan pendekatan Creative Problem Solving (CPS) dan
media lego membantu siswa berpikir reflektif dan kreatif
dalam mengonstruksi ide geometris berdasarkan pengalaman
nyata. Sebagian besar siswa berada pada kategori kemampuan
sedang hingga tinggi, menunjukkan bahwa konteks budaya
lokal dapat memperkuat hubungan antara konsep abstrak dan
lingkungan konkret. Kebaruan penelitian ini terletak pada
integrasi etnomatematika Masjid Agung Sang Cipta Rasa,
pendekatan CPS, dan media lego untuk mengembangkan
mathematical content siswa. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa pembelajaran matematika berbasis budaya
lokal mampu menciptakan pengalaman belajar yang
kontekstual, kreatif, dan bermakna.
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Abstract
Keywords: Mathematical This study aims to explore the mathematical content abilities of
Content, Ethnomathematics, elementary school students within the ethnomathematical
Creative Problem Solving. perspective of the Sang Cipta Rasa Grand Mosgue. The research

focuses on identifying students’ understanding of mathematical
concepts, procedures, and symbols through local cultural contexts
in learning flat shapes. The study used a qualitative exploratory
method involving 25 fifth-grade students from SD in Cirebon City.
Research instruments included mathematical thinking tests,
observations, and interviews, analyzed through data reduction,
presentation, and conclusion drawing using source and method
triangulation. The results show that students were able to relate
geometric shapes of the mosque gate with formulas for area and
perimeter accurately and demonstrated a meaningful understanding
of mathematical concepts and symbols. The implementation of the
Creative Problem Solving (CPS) approach and lego media
encouraged reflective and creative thinking in constructing
geometric ideas based on real experiences. Most students were in
the medium to high ability category, indicating that local culture
strengthens the link between abstract concepts and concrete
environments. The novelty of this study lies in integrating the
ethnomathematical context of the Sang Cipta Rasa Grand Mosque,
CPS approach, and lego media to develop students’ mathematical
content. Therefore, this research emphasizes that culturally based
mathematics learning creates contextual, creative, and meaningful
experiences for students.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar sering kali kurang kontekstual dan
terlepaskan dari kehidupan sehari-hari siswa, yang mengakibatkan rendahnya kualitas
pemahaman konsep (Hidayana & Lianingsih, 2025). Materi bangun datar kelas V, seperti luas
dan keliling, pada praktiknya diajarkan secara prosedural tanpa mengaitkan dengan lingkungan
lokal (Pambudi, 2022). Mathematical content, yaitu penguasaan konsep dan representasi
matematis yang bermakna, menjadi esensial untuk berpikir matematis yang efektif (Alfayez,
2022). Namun, banyak pembelajaran masih bersifat abstrak sehingga siswa kesulitan
membentuk koneksi pemahaman (Harefa & Fatolosa Hulu, 2024). Dengan demikian,
pendekatan yang mengintegrasikan konteks budaya lokal perlu dieksplorasi untuk memperkaya
mathematical thinking pada aspek mathematical content siswa.

Meskipun materi bangun datar penting, banyak siswa yang stagnan di tingkat
operasional konkret dan kesulitan berpindah ke representasi abstrak dan simbolik (Annoni,
2024). Kondisi ini diperparah oleh pembelajaran yang tidak menghargai pengalaman dan
identitas budaya siswa, sehingga matematika terasa asing dan tidak relevan (Brown et al.,
2025). Adanya kesenjangan antara dunia siswa dan materi matematis menunjukkan bahwa
pembelajaran belum menjangkau mathematical content dengan pendekatan yang bermakna
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(Koskinen & Pitkdaniemi, 2022). Tanpa adanya keterkaitan tersebut, siswa cenderung
kehilangan minat dan motivasi dalam mempelajari konsep geometri dasar (Jablonski &
Ludwig, 2023). Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang menghubungkan budaya lokal dan
konsep matematis perlu dikembangkan.

Pendekatan ethnomathematics dapat menjadi solusi dengan mengaitkan konsep
matematis dengan kebudayaan lokal dalam konteks nyata siswa (Zainovi, Mariana, Istiq’faroh,
Wiryanto, & Muhimmah, 2025). Studi-studi terdahulu menyatakan bahwa integrasi budaya
seperti arsitektur tradisional dapat memperkuat pemahaman geometri dan meningkatkan
relevansi belajar (Kabuye Batiibwe, 2024). Media belajar berbasis budaya lokal juga telah
terbukti efektif dalam mengembangkan konsep matematis seperti ruang dan bentuk (Dhema,
Cholily, & Rahardjanto, 2025). Contohnya, motif batik menyimpan konsep geometri dasar
yang sederhana namun kaya makna (Nadiyya & Jupriyanto, 2025). Integrasi semacam ini
berpotensi mengembangkan mathematical content siswa secara lebih bermakna.

Urgensi penelitian ini tinggi karena kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran
yang relevan dan dekat dengan konteks local. Etnomatematika menjadi strategi yang
memungkinkan penguatan literasi numerasi sekaligus apresiasi budaya (Munthahana,
Budiarto, & Wintarti, 2023)Pembelajaran geometri berbasis budaya lokal juga terbukti
membangkitkan minat dan pemahaman siswa (Permana, 2023). Karena hal ini jarang
diterapkan dalam konteks arsitektur masjid, penelitian baru seperti ini memiliki nilai penting.
Dengan demikian, intervensi pembelajaran ini tidak hanya etis tetapi juga strategis dalam
meningkatkan efektivitas pengajaran matematika.

Masjid Agung Sang Cipta Rasa di Cirebon merupakan contoh arsitektur berpeluang
besar untuk mengeksplorasi bangun datar seperti segiempat, segitiga, dan simetri (Muffid,
Supriyadi, & Rukayah, 2014). Struktur gapura ini memungkinkan siswa melakukan observasi
visual dan analisis matematis secara langsung di lapangan (Aini, Anna, Purnamasari, Langit,
& Sholihah, 2020). Penggunaan artefak nyata akan memperkuat representasi matematika dan
memfasilitasi pemahaman mathematical content (Shalihati, 2024). Penelitian sebelumnya
belum memanfaatkan gapura sebagai sumber belajar matematika, sehingga ruang implementasi
ini unik dan kontekstual (Ainurriza, Sugiarti, & Hutama, 2020). Metode seperti observasi,
konstruksi model, dan diskusi klasikal dapat diterapkan untuk menghubungkan gapura dengan
konten geometri.

Sebagian besar studi etnomatematika di Indonesia fokus pada batik, rumah adat, atau
motif tradisional (Sape & Syamsuddin, 2025). Penelitian tentang gapura sungguh masih
sedikit, apalagi yang menyerasikan aktivitas siswa dalam mengidentifikasi mathematical
content. Penelitian yang secara eksplisit mengkaji gapura Masjid Agung Sang Cipta Rasa
dalam konteks pendidikan matematika masih terbatas. Ini menciptakan celah penelitian yang
signifikan dan membutuhkan eksplorasi akademis. Oleh karena itu, studi ini berusaha menutup
kesenjangan tersebut dengan fokus yang jelas dan praktis.

Penelitian ini bersifat orisinal karena menggunakan artefak arsitektur Islam lokal
(gapura) sebagai sumber pembelajaran geometri, yang jarang ditemukan dalam literatur
etnomatematika. Kontribusi teoritisnya mencakup pengembangan konsep mathematical
content dalam konteks budaya Cirebon. Secara praktis, hasil studi ini bisa menjadi pedoman
bagi guru dalam merancang pembelajaran geometri yang lebih mendalam dan bermakna.
Tujuan penelitian adalah untuk mengeksplorasi bagaimana siswa kelas V SD dapat
mengidentifikasi, merepresentasikan, dan menghubungkan konsep bangun datar melalui
konteks gapura. Dengan demikian, penelitian ini berharap memperkaya praktik dan teori
pembelajaran matematika berbasis kearifan lokal.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Design Research yang dipandang relevan
untuk mengeksplorasi mathematical content berbasis kearifan lokal pada pembelajaran
matematika di sekolah dasar. Design Research dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengkaji praktik pembelajaran secara mendalam, sekaligus merancang dan mengevaluasi
intervensi yang terhubung dengan konteks nyata siswa (Plomp & Nieveen, 2013). Melalui
pendekatan ini, proses penelitian tidak hanya menghasilkan produk pembelajaran, tetapi juga
pengetahuan teoritis mengenai bagaimana mathematical content dapat dikembangkan melalui
kearifan lokal (Schoevers et al., 2019).

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Karang Jalak 2 Kota Cirebon yang
berjumlah 25 siswa. Penelitian ini dilakukan secara purposive sampling, dengan pertimbangan
bahwa siswa kelas V telah mempelajari materi bangun datar seperti segitiga dan segiempat,
sehingga sesuai untuk dikaitkan dengan konteks kearifan lokal gapura Masjid Agung Sang
Cipta Rasa.

Tahapan Design Research dalam penelitian ini terdiri atas tiga fase utama: (1) Analysis
and Exploration, (2) Design and Construction, dan (3) Evaluation and Reflection (Kennedy-
Clark, 2015). Setiap tahapan dilakukan secara sistematis untuk memahami konteks, merancang
aktivitas pembelajaran, serta mengevaluasi dampak intervensi pada mathematical content
siswa (Riyanto, 2021).

1. Analysis and Exploration

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis konteks pembelajaran matematika di kelas V
sekolah dasar, khususnya pada materi bangun datar. Analisis mencakup studi literatur tentang
mathematical content, kearifan lokal, serta eksplorasi budaya Cirebon yang relevan, yaitu
Gapura Masjid Agung Sang Cipta Rasa. Selain itu, dilakukan observasi awal kelas untuk
memahami kesiapan siswa, serta wawancara dengan guru guna mengidentifikasi kebutuhan
dan hambatan pembelajaran. Tahap eksplorasi juga melibatkan kajian tentang bagaimana
elemen bangun datar tercermin dalam struktur gapura sebagai representasi etnomatematika.

2. Design and Construction

Berdasarkan hasil analisis, peneliti merancang perangkat pembelajaran dengan
mengintegrasikan kearifan lokal gapura Masjid Agung Sang Cipta Rasa ke dalam materi
bangun datar. Desain pembelajaran ini dikembangkan dengan mengadopsi media lego blocks
sebagai sarana representasi visual dan manipulatif. Aktivitas pembelajaran dirancang agar
siswa dapat mengidentifikasi, mengonstruksi, dan menganalisis bentuk-bentuk bangun datar
yang terdapat pada struktur gapura. Selama tahap ini, dilakukan uji coba terbatas untuk
memastikan kelayakan desain serta kesesuaiannya dengan tingkat berpikir matematis siswa.

3. Evaluation and Reflection

Tahap terakhir berfokus pada evaluasi implementasi pembelajaran yang telah dirancang.
Evaluasi dilakukan melalui observasi kegiatan kelas, analisis hasil kerja siswa, serta
wawancara mendalam untuk menggali pemahaman mereka terhadap mathematical content.
Proses refleksi melibatkan perbandingan antara desain awal dengan hasil implementasi,
sehingga diperoleh rekomendasi pengembangan lebih lanjut. Melalui refleksi ini, diperoleh
pemahaman mengenai efektivitas kearifan lokal dalam mendukung pembelajaran matematika,
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khususnya dalam memperkuat aspek mathematical content siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berfokus pada eksplorasi kemampuan mathematical content siswa
sekolah dasar dalam konteks etnomatematika Masjid Agung Sang Cipta Rasa melalui
pembelajaran bangun datar berbantuan media lego dengan pendekatan Creative Problem
Solving (CPS). Aspek mathematical content mencakup pemahaman siswa terhadap konsep,
prosedur, dan simbol matematika yang diaplikasikan dalam pemecahan masalah nyata. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konteks budaya dan media konkret berperan besar dalam
membangun hubungan antara konsep geometri dan pengalaman belajar siswa. Kondisi ini
mendukung pendapat Ziatdinov & Valles (2022) bahwa integrasi budaya dalam pembelajaran
matematika memperkuat koneksi kognitif antara bentuk simbolik dan pengalaman visual siswa.
Oleh karena itu, pembelajaran berbasis etnomatematika efektif dalam memperdalam
pemahaman konten matematis siswa. Tabel berikut menunjukkan hasil rekapitulasi
kemampuan mathematical content siswa berdasarkan kategori kemampuan berpikir matematis.

Tabel 1: Kemampuan Mathematical Content Siswa
Jumlah

Kategori Siswa Persentase Deskripsi
Mampu mengaitkan bentuk bangun datar pada
Tinggi 8 3004 gapura (persegi, segitiga, setengah lingkaran)

dengan rumus luas dan keliling secara tepat serta
menunjukkan penalaran simbolik yang logis.
Mampu mengenali bentuk dan konsep dasar luas
Sedang 12 48% serta keliling, namun belum konsisten dalam

menuliskan rumus atau langkah penyelesaian.

Hanya mampu mengidentifikasi  bentuk
Rendah 5 20% sederhana tanpa mengaitkan dengan rumus
matematika yang sesuai.

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori sedang
dengan pemahaman konsep yang cukup baik, namun belum mencapai kemampuan simbolik
penuh. Temuan ini sejalan dengan Nuratiqoh et al. (2024) yang menyebutkan bahwa sebagian
besar siswa SD masih kesulitan menghubungkan konsep dan prosedur matematis secara
formal. Penelitian Lin (2023) juga menegaskan bahwa proses berpikir matematis anak usia
dasar cenderung berpusat pada representasi visual dibanding simbolik. Selain itu, Hankeln &
Prediger (2025) mengemukakan bahwa penguasaan konten matematis memerlukan transisi
bertahap dari konkret ke abstrak agar makna rumus tidak sekadar dihafal. Dengan demikian,
kemampuan siswa pada kategori sedang menunjukkan adanya potensi kuat untuk berkembang
melalui pembelajaran berbasis konteks budaya dan manipulatif konkret.

Tabel 2: Analisis Indikator Mathematical Content Berdasarkan Tahapan CPS

Tahap CPS Indikator Mathematical Temuan Utama
Content

Fact Finding  Mengidentifikasi ~ bentuk Siswa mengenali persegi panjang, segitiga,
geometri pada gapura dan setengah lingkaran pada struktur gapura
menggunakan media lego.
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Indikator Mathematical

Tahap CPS Content Temuan Utama
Problem Menyatakan hubungan Siswa menuliskan hubungan antara sisi,
Finding matematis antar bentuk alas, dan tinggi, tetapi sebagian belum

menuliskan simbol secara formal.

Idea Finding  Menentukan rumus luas dan Siswa mengaitkan bagian atap gapura

keliling dengan rumus luas lingkaran 7r?/2.
Solution Menyusun langkah Siswa mengombinasikan hasil perhitungan
Finding penyelesaian dan luas dari beberapa bentuk bangun untuk
menyimpulkan hasil memperoleh total luas gapura.
Acceptance Memeriksa ketepatan hasil Siswa membandingkan hasil luas dengan
Finding dan menyadari kesalahan pendekatan nilai m berbeda untuk menguji

keakuratan hasil.

Tahapan CPS terlihat berpengaruh dalam menumbuhkan konten matematis siswa
karena memberikan pengalaman berpikir bertahap dari konkret menuju abstraksi simbolik.
Penelitian Assmus & Fritzlar (2022) menyebutkan bahwa pendekatan CPS dapat meningkatkan
ketepatan prosedural dan kesadaran konsep dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual.
Selanjutnya, Rahmawati et al. (2024) menegaskan bahwa CPS menumbuhkan kreativitas dan
logika matematis karena melibatkan proses eksplorasi ide dan refleksi solusi. Hal serupa juga
disampaikan oleh Wardani et al. (2022) bahwa penggunaan media konkret seperti lego
mendukung keterhubungan antara pemikiran visual dan simbolik. Dengan demikian, integrasi
CPS dan media lego terbukti efektif untuk menguatkan pemahaman konten matematis siswa
SD.

Pembelajaran menggunakan konteks etnomatematika gapura memunculkan makna
budaya yang memperkaya pengalaman belajar matematika. Menurut Danoebroto et al. (2024),
penggabungan nilai budaya dalam pembelajaran dapat memperluas cara siswa memahami
konsep geometri melalui struktur bangunan lokal. Selain itu, Syaifuddin et al. (2023)
menjelaskan bahwa etnomatematika berfungsi tidak hanya sebagai pendekatan kognitif, tetapi
juga sebagai alat untuk membangun identitas budaya siswa. Penelitian Purwani & Mustikasari
(2024) menambahkan bahwa konteks lokal seperti gapura atau motif batik dapat digunakan
untuk mengenalkan konsep matematika berbasis pola dan simetri. Hal ini sejalan dengan
Ziatdinov & Valles (2022) yang menegaskan bahwa konteks budaya memberi kerangka
berpikir visual yang kuat bagi siswa dalam memahami simbol matematika. Oleh karena itu,
etnomatematika berperan penting dalam menjembatani antara konsep matematis formal dan
pengalaman hidup nyata siswa.

Siswa dengan kategori tinggi menunjukkan kemampuan dalam mengaitkan bentuk
bangun datar pada gapura dengan rumus luas dan keliling secara konsisten. Temuan ini
memperkuat pendapat Pepin & Kock (2021) bahwa siswa yang memiliki pemahaman
relasional mampu menghubungkan prosedur matematis dengan konsep teoretis di baliknya.
Sedangkan siswa pada kategori sedang cenderung memahami konsep secara parsial dan belum
mampu menulis simbol secara sistematis, sebagaimana dijelaskan Lestari et al. (2022) bahwa
banyak siswa SD kesulitan berpindah dari pemahaman manipulatif ke pemahaman simbolik.
Adapun siswa kategori rendah cenderung hanya mengenali bentuk tanpa mampu
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menghubungkannya dengan rumus, yang sesuai dengan temuan Aiyub et al. (2024) bahwa
lemahnya representasi simbolik menjadi hambatan dalam membangun kemampuan konten
matematis. Maka dari itu, diperlukan pendekatan eksploratif yang berkelanjutan agar siswa
mampu mentransfer pemahaman konseptual ke representasi formal yang lebih bermakna.

Integrasi CPS, etnomatematika, dan media lego membentuk proses belajar yang
kontekstual dan konstruktif. Menurut Kolar & Hodnik (2021), media konstruktif membantu
siswa memahami hubungan spasial dan konsep geometri melalui pengalaman membangun
bentuk nyata. Rahmawati et al. (2024) juga menemukan bahwa pembelajaran berbasis CPS
meningkatkan kemampuan berpikir logis, kreatif, dan reflektif dalam memahami konten
matematis. Selain itu, Danoebroto et al. (2024) menambahkan bahwa integrasi kearifan lokal
menjadikan matematika lebih relevan dan dekat dengan kehidupan siswa. Penelitian Hankeln
& Prediger (2025) menunjukkan bahwa penguasaan simbol dan rumus meningkat ketika siswa
berinteraksi dengan objek budaya yang memiliki pola geometris nyata. Dengan demikian,
kombinasi ketiga pendekatan ini mampu memperkuat kemampuan mathematical content
secara komprehensif pada siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan mathematical content siswa
meningkat melalui pembelajaran berbasis etnomatematika Gapura Masjid Agung Sang Cipta
Rasa dengan pendekatan Creative Problem Solving (CPS) dan penggunaan media lego. Proses
pembelajaran memungkinkan siswa memahami konsep, prosedur, dan simbol matematika
secara kontekstual dan reflektif. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi kearifan
lokal Gapura Masjid Agung Sang Cipta Rasa melalui pendekatan Creative Problem Solving
(CPS) dan media lego dapat menjadi strategi efektif untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
matematis siswa SD secara lebih mendalam, bermakna, dan kontekstual. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa integrasi budaya lokal dan aktivitas konstruktif dapat mengatasi
kesenjangan antara pemahaman konkret dan simbolik pada siswa sekolah dasar. Selain itu,
penggunaan CPS mendorong siswa berpikir kreatif, sistematis, dan logis dalam
mengembangkan pemahaman konten matematis. Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis
etnomatematika dapat dijadikan alternatif inovatif untuk membangun literasi matematika yang
bermakna, berakar pada budaya, dan relevan dengan kehidupan nyata.
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